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ABSTRAK: Perilaku kekerasan merupakan tindakan negatif yang sering diterima anak baik pada
aspek emosional, verbal maupun fisik. Indonesia menduduki angka ketiga setelah Jepang dan
Amerika dengan prevelansi diatas 60%. Peningkatanan kakekerasan di Sumatera Barat pada anak
usia sekolah setiap tahunya diatas 40%, dimana kota yang paling tinggi adalah Padang,
Payakumbuh dan Solok. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Metode The Support
Group Methode (TSGM) Terhadap Pencegahan Perilaku Kekerasan Pada Anak Di Sekolah Dasar.
Desain penelitian ini adalah Quasi Eksperimen Pre Test Post Test With Control Group dengan
jumlah sampel (N= 62) yang terdiri dari 31 kelompok kontrol dan 31 kelompok intervensi. Hasi luji
statistic paired sample t test didapatkan nilai p > 0.000 sebelum dan sesudah diberikan tindakan
pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Sedangkan untuk melihat perbedaan antara
kelompok kontrol dan intervensi menggunakan uji Independent Sampel T tes untuk pengetahuan p
0.000, sikap p 0.033, yang artinya terdapat pengaruh antara kelompok kontrol dan intervensi.
Metode TSGM dapat dikombinasikan dengan terapi asertif untuk mengurangi angka kekerasan
(bullying) disekolah.

Kata Kunci: Bullying, pengetahuan, TSGM, Sikap

ABSTRACT: Violent behavior is a negative action that is often accepted by children in emotional,
verbal and physical aspects. Indonesia ranks third after Japan and America with a prevalence
above 60%. The increase of non-violence in West Sumatra for school-age children is over 40%
every year, with the highest cities being Padang, Payakumbuh and Solok. The purpose of this study
was to look at the effect of The Support Group Method (TSGM) Method on the Prevention of
Violent Behavior in Children in Primary Schools. The design of this study was a Quasi Pre-Test
Post Test With Control Group with a sample size (N = 62) consisting of 31 control groups and 31
intervention groups. The results of the statistical paired sample t-test obtained p value> 0,000
before and after the action was given to the control group and the intervention group. Meanwhile,
to see the difference between the control and intervention groups using the Independent Sample T
test for knowledge p 0,000, attitude p 0.033, which means that there is an influence between the
control and intervention groups. The TSGM method can be combined with assertive therapy to
reduce school bullying
Keywords: Attitudes, Bullying, Knowledge, TSGM

A. PENDAHULUAN

Tiga tahun terakhir kasus perilaku kekerasan pada anak terjadi peningkatan. WHO melaporkan
di Jepang Perilaku kekerasan pada anak sebesar 62,5% dan di Amerika 61,2% (Afreoz, 2015:
scholar, 2015). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun (2015) melaporkan perilaku
kekerasan pada anak periode 2011 - 2015 meningkat sebesar 60 %, maka dapat disimpulkan
kejadian kekerasan pada anak baik di Indonesia maupun di luar negeri rata - rata diatas 60%.
Perilaku kekerasan langsung meliputi aspek fisik dan verbal dialami oleh semua anak korban
kekerasan. Beberapa hasil penelitian menyebutkan di Amerika dalam rentang tahun 2014 - 2016
tercatat 40,8% secara fisik, 53,6% secara verbal. Komisi perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
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menyatakan 43,5% kekerasan fisik, 41,3% secara verbal. Lembaga Perlindungan Anak (LPA)
Sumatra Barat mencatat 43% siswa mengalami kekerasan fisik dan 35% siswa mengalami
kekerasan verbal. Dapat disimpulkan kekerasan pada anak sekolah diatas 40% baik dunia,
Indonesia dan khususnya Sumatera Barat.

Perilaku kekerasan merupakan tindakan negatif yang sering diterima anak baik pada aspek
emosional, verbal maupun fisik (Britis, 2012). Wiyani (2012) mendefenisikan Bully atau kekerasan
adalah keinginan untuk menyakiti seseorang dan menempatkannya dibawah tekanan yang terjadi
secara berulang. Perilaku kekerasan pada anak adalah tindakan yang menyakitkan anak yang
dilakukan secara sengaja dan berkelanjutan sehingga berada dalam keadaan terintimidasi.

Teori perilaku kekerasan menjelaskan berbagai macam jenis perilaku kekerasan yang diterima
anak. Spear (2012) membagi 2 jenis perilaku kekerasan yaitu: 1) perilaku kekerasan secara
langsung meliputi aspek fisik dan verbal. 2) perilaku kekerasan tidak langsung meliputi aspek
sosial dan emosional. Rigby (2011) mengelompokan perilaku kekerasan pada anak dalam 3
komponen vyaitu : kekerasan 1) fisik, 2) verbal dan 3) relasional. Dapat disimpulkan perilaku
kekerasan yang diterima anak bisa perilaku kekerasan langsung yaitu fisik dan verbal, perilaku
kekerasan tidak langsung berupa emosional, sosial dan relasional. Komponen kekerasan fisik
menjadi permasalahan yang paling banyak terjadi.

Perilaku kekerasan pada anak sekolah tidak hanya disebabkan oleh satu faktor. Mujijanti (2012)
menyebutkan banyak faktor penyebab kekerasan yaitu 1) faktor guru 2) keluarga 3) lingkungan 4)
teman 5) media. Stuart (2013) menyebutkan 3 faktor penyebab kekerasan pada anak yaitu 1)
psikologis 2) sosiokultural 3) biologis. Satria (2014) menyebutkan jenis kelamin, teman sebaya dan
agama adalah penyebab perilaku kekerasan pada anak.

Penyebab dari perilaku kekerasan ini akan berdampak pada anak. Menurut Hoover ,Olson,
Olweus (2014) Banyak dampak yang timbul diantaranya adalah :1) gangguan psikologis 2)
gangguan akademis 3) merasa tidak aman 4) tertutup 5) kurang percaya diri 6) cemas 7) resiko
bunuh diri 8) depresi 9) harga diri rendah 10) ketidakberdayaan 11) isolasi sosial. Hal ini dapat
disimpulkan dampak dari kekerasan pada anak adalah terganggunya kesehatan fisik dan bila tidak
diatasi akan menjadi suatu gangguan kejiwaaan.

Dampak dari kekerasan pada anak ini, pemerintah mengupayakan adanya program anti
kekerasan, program pemberdayaan perempuan dan anak (Kemenkes, 2015). Ghulam (2015)
menyebutkan pemerintah harus melakukan deteksi dini untuk pencegahan kasus perilaku kekerasan
yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan pada anak baik itu fisik, psikologi dan sosial.
Dengan demikian kesejahteraan anak baik fisik, psikologis dan sosial merupakan peran dari tenaga
pendidikan dan kesehatan. Tenaga kesehatan itu sendiri salah satunya adalah perawat. Perawat
sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat berperan untuk melakukan pencegahan
perilaku kekerasan dan mengatasi trauma. Stuart (2013) menyebutkan perawat berperan dalam
memberikan asuhan, baik kepada klien, keluarga dan masyarakat, dalam bentuk promotif, preventif,
kuratif, dan rehabilitative. Promotif dan preventif akan dilihat dalam bentuk penyuluhan dan
deteksi dini. Kuratif dan rehabilitative diharapkan perawat mampu memberikan terapi
psikoedukasi, terapi cognitif dan cognitive behavior therapi) pada anak usia sekolah.

Pemecahan masalah perilaku kekerasan (bully) di keperawatan jiwa khusushya pada anak dan
remaja adalah pendidikan pada orang tua, terapi keluarga, terapi kelompok (terapi teman sebaya),
terapi individu, hal ini dilakukan secara berkala untuk mengatasi respon maladaptif. Salah satu
terapi teman sebaya yang dikembangkan dengan memasukan kedalam metode belajar (Ermawati,
2009).

Upaya lain untuk mencegah perilaku kekerasan pada anak adalah dengan mengubah cara belajar
dan metode belajar. Salah satu metode untuk mengurangi angka kekerasan itu adalah dengan The
Support Group Method (TSGM) (Rigby, 2011). Metode ini bertujuan untuk meningkatkan
kerjasama, pengetahuan, sikap dan aspek psikomotor anak untuk mencegah perilaku kekerasan.
Metode The Support Group Method (TSGM) merupakan pendekatan ekosistem yang mengarahkan
anak dalam menghadapi kekerasan di sekolah yang melibatkan dukungan teman sebaya.
Kelemahannya adalah membutuhkan waktu yang panjang dan keuntungannya siswa bisa
bekerjasama (Rigby, 2011 : Maines, 2014). The support group method ini meliputi pengetahuan,
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pengaruh teman sebaya dan sikap. Metode ini belum banyak diterapkan termasuk di Indonesia
dalam upaya pencegahan perilaku kekerasan pada anak. Metode ini dapat dikombinasikan untuk
meningkatkan kreatifitas anak dan mencegah perilaku kekerasan pada anak disekolah. The support
group method diberikan kepada anak - anak yang berisiko baik sebagai pelaku, korban dan saksi.
TSGM ini dilakukan secara berkelompok dengan karakteristik anak usia sekolah yaitu 6 — 12
tahun, metode ini termasuk kedalam terapi kelompok teman sebaya.

Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Sumatra Barat tahun 2017 mencatat ada 3 kota yang paling
tinggi angka kekerasan pada anak diantaranya yaitu 1) Padang 2) Payakumbuh 3) Solok.
Perlindungan Pemberdayaan Perempuan Dan Anak kota Solok untuk periode 2014 - 2016 tercatat
ada 137 kasus yang terdiri dari 27,8% meliputi kekerasan fisik dan 28,3% kekerasan verbal pada
anak sekolah dasar. Kekerasan di kota Solok lebih rendah dibandingkan angka kekerasan di
nasional.

Kota Solok sendiri merupakan kota kecil dengan jumlah sekolah dasar baik negeri maupun
swasta sebanyak 40 buah sekolah. Hasil wawancara Dinas Pendidikan Kota Solok bulan Februari
2017 mengatakan SDN yang tergolong tinggi angka kejadian perilaku kekerasanya yaitu SDN 02
dan SDN 04 PPA. SDN ini terletak dekat dengan pasar. Jumlah siswa di SDN 02 ini adalah
sebanyak 189 orang dan 140 SDN 04 PPA untuk tahun ajaran 2016 - 2017. Kira - kira 35% anak
pernah mengalami kekerasan, saksi maupun pelaku hal ini di katakan oleh guru yang ada di
Sekolah Dasar yang ditandai dengan seringnya anak berkelahi dijam pelajaran, banyaknya anak
yang pindah sekolah dan anak yang tinggal kelas. Dampak yang akan terjadi pada siswa
diantaranya dampak menurunnya akademis seperti ada anak yang tinggal kelas dan penurunan
nilai. Hasil wawancara kepada masyarakat yang berada di sekitar sekolah ini mengatakan adanya
siswa yang pindah sekolah dan siswa yang takut pergi sekolah. Hal ini biasanya terjadi secara
berulang kepada anak yang sama.

Salah seorang guru menyebutkan kejadian kekerasan di sekolah biasanya berbentuk fisik dan
verbal, seperti bertengkar dan mengejek temannya hal ini merupakan hal yang biasa terjadi pada
anak. Guru menjelaskan mempunyai siswa dengan perilaku kekerasan ini memiliki beban tersendiri
buat sekolah. Gurupun mengatakan belum ada cara lain untuk melakukan pencegahan kejadian ini
secara spesifik. Hal yang biasa dilakukan hanya menegur secara lisan, tulisan dan pemanggilan
orang tua. Namun tindakan khusus ini belum ada, seperti adanya psikoedukasi atau kelompok
teman sebaya, dan metode pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian Pengaruh Pendekatan metode The
Support Group Methode (TSGM) Terhadap Pencegahan Perilaku Kekerasan Pada Anak Di Sekolah
Dasar Kota Solok Tahun 2017,

B. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian ini adalah quasi eksperimen pre test post test with control group dengan
intervensi The Support Group Method. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pencegahan perilaku kekerasan pada anak sekolah dasar sebelum diberikan intervensi dan sesudah
diberikan intervensi. Kelompok intervensi yaitu satu kelompok mendapatkan The Support Group
Method (TSGM) Sedangkan kelompok kontrol hanya diberikan pendidikan kesehatan tentang
pencegahan perilaku kekerasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Syarifudin (2010) bahwa penelitian
eksperimen peneliti melakukan alokasi subjek diberikan perlakuan dan mengatur hasil (efek)
intervensi. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 02 dan 04 Pasar Pandan Air Mati Kota
Solok tahun 2017. Waktu penelitian ini dari bulan Januari - September 2017. Populasi merupakan
keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmojo, 2010). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar 02 dan 04 Pasar Pandan Air Mati Kota
Solok. Dengan jumlah siswa adalah sebanyak 62 orang tahun ajaran 2017 - 2018. Sampel
merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti atau sebagian jumlah dari karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara semua
populasi dijadikan sampel atau total sampling yaitu berjumlah 62 orang. Pengumpulan data primer
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara (sebagai instrumen
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penelitian). Analisis data diolah dengan sistem komputerisasi kemudian dilakukan analisis dengan
menggunakan analisis Univariat dan Bivariat. Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik setiap variable penelitian (Notoatmodjo, 2010). Semua data atau sub
variabel diantaranya pengetahuan siswa tentang perilaku kekerasan dan sikap siswa tentang
pencegahan perilaku kekerasan menggunakan data numerik. Analisis  bivariat  dilakukan
terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi. Uji bivariat dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan uji paired sample t test dan independent sample t test.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian didapatkan dari 31 orang responden pada kelompok intervensi didapatkan
Hasil 6 orang pelaku kekerasan, 14 orang korban, 9 orang saksi dan 2 orang yang tidak korban,
saksi ataupun pelaku. Kelompok kontrol didapatkan dari 31 orang responden 6 orang sebagai
pelaku kekerasan, 14 orang korban, 8 orang saksi dan 3 orang yang tidak pelaku, saksi ataupun
korban. Adapun hasil penelitian ini dapat dilihat padatabel — tabel di bawah ini

Table 1.1 Rerata Pencegahan Perilaku Kekerasan Sebelum Diberikan Tindakan Pada

Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di Sekolah Dasar
Kota Solok Tahun 2017 (n = 62)

Pencegahan Perilaku Kelompolf I?)nltervensi Kelompo_k;;ontrol
Kekerasan (n=31) (n=31)
Mean SD Min—mak Mean SD Min — mak
Pengetahuan siswa terhadap  6.10 1.578 3-9 5.77 1.449 3-8
pencegahan perilaku
kekerasan

Sikap siswa terhadap 33.06 3.162 27— 38 29.84  2.223 26— 34
pencegahan perilaku
kekerasan

Tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa nilai rata — rata pengetahuan siswa terhadap pencegahan
perilaku kekerasan 6.10 (40.6%) sedangkan pada kelompok kontrol pengetahuan siswa lebih
rendah 5.77 (38.4%) dari nilai maksimal 8. Sikap siswa terhadap pencegahan perilaku kekerasan
pada kelompok intervensi adalah 33.06 (55.1%) lebih rendah dibandingkan pada kelompok kontrol
yaitu 29.84 (49.7%) dari nilai maksimal 34.

Table 1.2 Rerata Pencegahan Perilaku Kekerasan Sesudah Diberikan Tindakan Pada
Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di Sekolah Dasar
Kota Solok Tahun 2017 (n = 62)

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Pencegahan Perilaku (n=31) (n=31)
Kekerasan
Mean SD Min—mak Mean SD Min — mak
Pengetahuan siswa terhadap 10.48 2987 5-14 8.10 1.446 5-11
pencegahan perilaku
kekerasan

Sikap siswa terhadap 33.06 3.162 37-51 40.23 3.757 32-48
pencegahan perilaku
kekerasan

Tabel 1.2 diatas menunjukan bahwa nilai rata — rata pengetahuan siswa terhadap pencegahan
perilaku kekerasan 10.48 (69.8%) sedangkan pada kelompok kontrol pengetahuan siswa lebih
rendah yaitu 8.10 (54%) dari nilai maksimal 10. Sikap siswa terhadap pencegahan perilaku
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kekerasan pada kelompok intervensi adalah 33.06 (55.1%) dibandingkan pada kelompok kontrol
lebih tinggi yaitu 40.23 (67.5%) dari nilai maksimal 60.

Tabel 1.3

Pengaruh Pencegahan Perilaku Kekerasan Baik Pada Kelompok Kontrol Maupun
Kelompok Intervensi di Sekolah Dasar

Tahun 2017(n = 62)

Pencegahan
perilaku
kekerasan

Kelompok

Mean

Selisih  SD SE

959% ClI T P
Interveal Of value
The Difference

Lower Upper

Pengetahuan
siswa
terhadap
pencegahan
perilaku
kekerasan
pada anak

Sikap siswa
terhadap
pencegahan
perilaku
kekerasan
pada anak

Intervensi

Kontrol

Intervensi

Kontrol

4.39

2.32

11.42

10.19

2.07

1.23

2.028 0.364

0.791 0.142

4365 0.784

2.664 0.478

1283 2846 5.281 0.000

-6.11  3.063 1.335 0.033

Tabel 1.3 diatas menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol meliputi pengetahuan siswa tentang pencegahan perilaku
kekerasan pada anak disekolah dengan nilai p value 0.000, nilai t 5.281 dan nilai 95% CI of the
Difference 1.283 — 2.846, artinya Ha diterima dan Ho di tolak. Terdapat pengaruh yang signifikan
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol meliputi sikap siswa tentang pencegahan
perilaku kekerasan pada anak disekolah dengan nilai p value 0.033, nilai t 1.335 dan nilai 95% CI
of the Difference -0.611- 3.063, artinya Ha diterima dan Ho di tolak.

D. PEMBAHASAN
1. Pengetahuan
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kececi (2012) dengan hasil penelitian

didapatkan behawa rata — rata skor pengetahuan sebelum diberikan intervensi adalah 4.26
dengan nilai terendah 0 dan nilai tertinggi 10, tujuan yang akan ditentukan dalam pendidikan
kesehatan dapat dikembangkan untuk kognitif, afektif dan kemmapuan psikomotor individu.
Bidang kognitif terkait dengan pengetahuan dan kemampuan mental yang berasal dari
pengetahuan. Salah satu cara peningkatan pengetahuan adalah dengan metode ceramah, diskusi,
pertanyaan dan jawaban.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terjadi melalui panca indra manusia yakni indra penglihatan, penciuman,
penginderaan, peraba dan perasa. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Penerimaan perilaku yang didasari oleh
pengetahuan, kesadaran daan sikap yang positif ( Notoatmodjo, 2010).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astra (2013) tentang
Sebelum diberikan intervensi atau tindakan ( TSGM), baik pada kelompok kontrol dan
intervensi sebagian besar siswa yang memiliki pengetahuan yang rendah, tidak mengetahui
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tentang perilaku kekerasan (bullying), mereka menganggap memanggil nama teman dengan
nama yang tidak disukai adalah gurauan. Begitu juga dengan berkelahi sesama teman itu adalah
hal biasa.

Menurut Stuart & Laira (2005) dan Notoatmodjo (2003), pendidikan dapat menjadi tolak
ukur kemampuan klien dalam berintegrasi secara efektif dan dapat meningkatkan pengetahuan
individu. Dengan demikian pengetahuan merupakan salah satu factor sosial budaya yang dapat
dikaitkan dengan perilaku, semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin tinggi pula
pengetahuan yang dilimilikinya. Dari hasil sebaran kusioner didapatkan sebagian besar siswa
memiliki pengetahuan yang rendah (87%) sebagian besar siswa menjawab salah tentang
pengetahuan siswa terhadap pencegahan perilaku kekerasan, pada kelompok intervensi sebelum
diberikan tindakan.

Hasil analisis didapatkan rata — rata total pencegahan perilaku kekerasan pada anak sekolah
dasar sesudah diberikan intervensi pada kelompok perlakuan yang meliputi tingkat pengetahuan
adalah 10.48, standar deviasi 29.85, nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 14. Pada kelompok
kontrol didapatkan rata — rata tingkat pengetahuan siswa dalam pencegahan perilaku kekerasan
sesudah diberikan intervensi pada kelompok kontrol adalah adalah 8.10, standar deviasi 1.446,
nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 11.

Peneliti menganalisis bahwa sebagian besar responden tidak memiliki pengetahuan yang
cukup tentang perilaku kekerasan, baik itu kekerasan fisik, verbal dan relasional. Responden
menganggap hal yang dilakukan itu adalah hal yang biasa dan wajar. Guru pun menangani
kasus kekerasan ini kalau sudah terjadi cidera fisik. Peningkatan pengetahuan pada kedua
kelompok ini terjadi setelah diberikan perlakuan baik pada kelompok kontrol maupun kelompok
perlakuan, dimana peneliti memberikan materi tentang perilaku kekerasan dan metode belajar
untuk pencegahan perilaku kekerasan. Peningkatan pengetahuan pada responden dikarenakan
adanya motivasi yang tinggi dan kamauan yang tinggi dari responden.

Perbedaan antara kelompok intervensi dan kelompok kotrol terdapat nilai signifikan yaitu
0.000 (p = > 0.005) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan pada
kelompok kontrol maupun kelompok intervensi. Pada kelompok yang hanya mendapatkan satu
intervensi saja yaitu STAD (kelompok kontrol) terjadi juga perubahan mean dari 1.58 menjadi
2.74 artinya terjadi perubahan baik sebelum dilakukan intervensi maupun sesudah intervensi.

Penelitian yang sama di Surabaya menunjukan bahwa adanya perbedaan tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok intervensi (Fajrin, 2013).
Penelitian Cahyani (2014) didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan rata —rata tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Yang artinya peningkatan pengetahuan
sesudah diberikan perlakuan lebih tinggi dari pada pengetahuan sebelum diberikan intervensi.

Metode TSGM ini lebih menekankan kepada self eficaci siswa dimana siswa mampu
menyelesaikan permasalahan dan menangani masalah yang ada. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Minaulina (2015) didapatkan hasil bahwa kemampuan untuk mengatasi dan menyelesaikan
permasalahan ini terjadi peningkatan sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Dalam sesi
intervensi pelaku mencoba menerangkan mengenai perasaan yang tertindas atau di bully baik
secara sengaja maupun tidak sengaja, atau hanya untuk menganggu. Ingin rasanya
menghentikan tindakan pelaku, namun korban merasa tidak cukup tangguh atau kuat. Selain itu
korban merasa takut akan pembalasan yang akan mereka berikan. la juga merasa kalau
memberitahukan kepada guru karena hal tersebut dianggap tidak menyelesaikan permasalahan,
masalah hanya akan dianggap sebagai “tukang ngadu”.

2. Sikap

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wirademadja (2013) didapatkan hasil bahwa
dari 45 orang sebelum diberikan metode pembelajaran sikap anak negatif dengan jumlah skor
691 dengan rata — rata skor 15,35. Hal ini dapat dilihat dari 45 orang siswa sebelum di berikan
metode pembelajaran dalam hal pencegahan perilaku kekerasan masih kurang, maka sikap yang
dihasilkan cendrung akan negatif, hal ini dikarenakan adalah salah satu faktor dalam
pembentukan sikap seseorang.
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Sikap siswa untuk menyadari perilaku kekerasan yang dilakukan kepada teman sebaya itu
penting untuk meningkatkan derajat kesehatan anak dan dapat menimbulkan sikap positif anak
terhadap perilaku kekerasan. Namun sikap yang terbentuk dalam diri anak tidak berunah begitu
saja karena pembentukan sikap sangat kompleks yang mempunyai kaitan erat dengan faktor dari
dalam maupun luar individu (Notoatmodjo, 2010). Hal ini sejalan dengan penelitan yang
dilakukan oleh Eri Susanti (2011) yang meneliti tentang pengaruh metode pembelajaran
terhadap sikap siswa yang mengalami kekerasan tahun 2011 menunjukan bahwa siswa bersikap
positif yaitu sebanyak 89,1% mengalami kekerasan. Menurut Purwanto (2012), sikap
merupakan pandangan yang disertai kecendrungan untuk bertindak sesuai dengan objektif. Jadi,
sikap senantiasa terarah terhadap suatu hal, tidak ada sikap yang tanpa objek. Terjadinya
peningkatan sikap siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi baik pada kelompok kontrol
maupun kelompok intervensi.

Pencegahan perilaku kekerasan ini guru dan orang tua dirumah memegang peranan penting
karena harus mengawasi selalu korban mmaupun pelaku kekerasan baik itu dilingkngan sekolah
maupun di lingkungan rumah. Karena tidak semua korban mempunyai tanda — tanda fisik dan
begitu juga dengan pelaku. Perilaku kekerasan rentan terjadi pada anak yang introvert atau anak
yang berbeda dengan anak lainnya. Hal ini akan berdampak pada masa depan anak. Pada saat
dilakukan penelitianpun untuk variabel sikap siswa terhadap perilaku kekerasan tidak terjadi
perubahan nilai sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada kelompok kontrol, hal ini
mungkin dikarenakan bahwa untuk mengubah sikap seseorang itu membutuhkan waktu yang
lama, hal ini juga sesuai dengan teori notoatmodjo bahwa komponen perilaku yang paling susah
untuk diubah adalah sikap. Hal ini juga dikarenakan bahwa waktu yang singkat untuk
melakukan intervensi pada kelompok kontrol.

Sikap dipengaruhi oleh pandangan yang telah terarah terhadap yang telah di informasikan
melalui metode belajar TSGM yang telah diberikan peneliti dengan metode ceramah dan
pendekatan dengan korban, selain itu berbicara langsung dengan korban dan menyatukan siswa
baik sebagai pelaku, korban maupun saksi dijadikan 1 kelompok dapat mempengaruhi siswa
dalam pencegahan perilaku kekerasan di sekolah.

Setelah dilakukan metode TSGM pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol sikap
sebagian besar adalah positif sedangkan setelah diberikan metode TSGM siswa mempunyai self
eficaci yang tinggi, karena siswa telah mampu untuk menangani masalah dan menyelesaikan
masalahnya sendiri dengan bantuan teman dan support dari teman sebayanya, hal ini akan
berpengaruh juga kepada sikap siswaterhadap perilaku kekerasan.

Dinamika dalam kelompok semakin terlihat pada sesi-sesi selanjutnya, setiap anggota
kelompok berusaha untuk memberikan masukan ataupun bertindak sebagai upaya menunjukkan
tanggung jawabnya untuk melindungi atau sekedar bersimpati ketika melihat temannya merasa
tidak mampu. Ketika berada dalam kelompok mereka baru menyadari bahwa keterbukaan yang
mereka justru tidak menjerumuskan atau merusak diri mereka malah hal tersebut membuat
mereka dekat satu sama lain dan melindungi satu sama lain. Sehingga anggota kelompok yang
tadinya merasa tidak berdaya semakin terbuka dan percaya dengan dirinya (Self-efficacy) serta
teman-teman anggota kelompok yang lain.(minaulina, 2015). Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa metode STAD dan TSGM ini berpengaruh terhadap perilaku kekerasan
pada siswabaik pada kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan.

E. PENUTUP
1. Kesimpulan

a. Pencegahan perilaku kekerasan pada siswa sekolah dasar meliputi pengetahuan dan sikap
baik sebelum diberikan tindakan metode The Support Group Method didapatkan nilai
rata — rata yang bervariasi.

b. Terdapat peningkatan nilai rata — rata sesudah diberikan tindakan metode The Support
Group Method terhadap pencegahan perilaku kekerasan pada siswa sekolah dasar
meliputi pengetahuan dan sikap.
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c. Terdapat pengaruh antara sebelum dan sesudah diberikan tindakan baik pada kelompok
kontrol dan intervensi terhadap pencegahan perilaku kekerasan pada siswa sekolah dasar
meliputi pengetahuan siswa tentang pencegahan perilaku kekerasan, sikap siswa terhadap
perilaku kekerasan dengan nilai p < 0.005, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan HO di tolak

2. Saran
a. Aplikasi keperawatan
Perawat jiwa diharapkan mampu menjadikan program kesehatan jiwa sebagai
salah satu upaya untuk melatih kemampuan — kemampuan yang telah dipelajari
dan dimiliki terutama dalam mengurangi atau mencegah perilaku kekerasan pada
anak usia sekolah, sehingga pendekatan metode yang diberikan dapat
membudaya bagi masyarakat sekolah terutama dalam perilaku kekerasan.

b. Puskesmas
Menetapkan program pelayanan kesehatan jiwa masyarakat sebagai
program utama dalam program pokok pelayanan puskesmas dan perawat
CMHN.

c. Pengembangan Keilmuan
Hasil penelitian ini hendaknya digunakan sebagai evidence based dalam
mengembangkan program atau metode untuk mengurangi atau mencegah
perilaku kekerasan pada anak usia sekolah baik secara individu maupun
kelompok, sehingga menjadi modalitas terapi keperawatan jiwa yang efektif
dalam mengatasi masalah kesehatan jiwa dan meningkatkan derajat kesehatan
jiwa dimasyarakat.

d. Penelitian Berikutnya
Perlunya penelitian lebih lanjut pada individu dengan masalah perilaku
kekerasan dengan desain longitudinal untuk mengetahui pencapaian kemampuan
dalam mengontrol perilaku setelah dilakukan metode pembelajaran.
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